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Abstrak 
Penelit ian kuantitatif ini bertujuan untuk  membuktikan adanya pengaruh kegiatan kirigami geometri 
terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Muslimat NU 08 Daru l Rohmah Laren 
Lamongan. Sampel pada penelitian in i berjumlah 40 anak kelompok B. Penelitian in i menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi untuk melihat hasil yang diperoleh anak. Teknik analisis data yang 
diperoleh yaitu  T harga U tabel = maka harga U h itung lebih  kecil dari pada  U tabel (127<401).  
Berdasarkan uraian d i atas, maka dapat disimpulkan  bahwa kegiatan kirigami geometri berpengaruh 
terhadap kemampuan motorik halus kelompok B usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 08 Darul Rohmah 
Laren Lamongan.  
Kata kunci: Kemampuan motorik halus, kegiatan kirigami. 
 
Abstract 
The method used of research Quasi-Experimental Design. The purpose of this study was to prove the 
influence of geometry Kirigami activities to the fine motor skills of children in group B TK Muslimat NU 
08 Daru l Rohmah Laren Lamongan  Data collected by observation and documentation nonparticipant. Use 
20 children in class B1 as control group class, and  use the 20 children in class of B2 as the experiment 
class. Mechanical analysis of data obtained namely T U price table = the price of U count is smaller than 
the U table (127 <401). And than using geometry Kirigami activities affect the fine motor skills of 5 -6 year 
age in TK Muslimat NU 08 Darul Rohmah Laren Lamongan . 
Keywords : Fine motor skills, kirigami activitie. 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia din i adalah anak yang masuk dalam 
rentang usia 0-6 tahun yang terbagi menjadi t iga 
kelompok bayi hingga umur 2 tahun, kelompok umur 3 
tahun hingga kelompok umur 5 tahun, dan kelompok 
umur 6 tahun. Dalam perkembangan anak usia dini 
memiliki ciri khas bersifat unik. yaitu, pola pertumbuhan 
dan perkembangan (koord inasi motorik halus dan kasar), 
intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan 
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Fadlillah (2013:18), anak usia dini 
bukanlah orang dewasa dalam ukuran mini. Anak adalah 
anak. Karena itu, anak haruslah diperlakukan dan 
dipahami sebagai individu yang sedang tumbuh dan 
berkembang. Melalui pemberian rangsangan pendidikan 
dapat membantu anak mengembangkan dan 
menumbuhkan jas mani dan rohaninya untuk memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 
formal, non-formal, dan informal. Pendidikan anak usia 
dini merupakan  salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-
emosional (sikap  dan perilaku  serta agama) bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan  dan tahap tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Ki Hajar dewantara dalam Trianto (2013:13) 
merangkum semua potensi anak menjad i cipta, rasa, dan 
karsa. Teori multiple intelligencies (kecerdasan ganda) 
dari Gardner menyatakan ada delapan tipe kecerdasan. 
Pada masa ini, terjadi hubungan antara sel-sel saraf. 
Kuantitas dan kualitas  sambungan ini menentukan 
kecerdasan balita. Pada masa in i, perkembangan otak 
terjadi secara keseluruhan pada belahan otak kanan dan 
otak kiri. Otak kiri berhubungan dengan tangan, kaki, dan 
tubuh sebelah kanan. Otak kiri mengendalikan aktiv itas 
yang bersifat teratur, berurutan, rinci, sistematis, 
misalnya menulis. Otak kanan berhubungan dengan 
tangan, kaki, dan tubuh sebelah kiri. Otak kanan 
mengendalikan aktivitas yang bersifat berpikir divergen 
(meluas), imajinasi, ide-ide, kreatifitas, emosi, musik, 
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intuisi, abstrak, bebas, simultan. Oleh karena itu, untuk 
mengoptimalkan kecerdasan anak perlu dilakukan dengan 
melatih  kedua tangan, kaki,  mata, telinga kanan dan kiri 
secara seimbang setiap hari. Agar otak kiri dan kanan 
dapat berkembang secara optimal.  
Pendidikan Anak Usia Din i (PAUD) adalah 
pendekatan pedagogis dalam penyelenggaraanya PAUD 
dimulai umur 0-6 tahun. Sujiono (2009:7) menyebutkan 
pendidikan anak usia dini meliputi seluruh upaya dan 
tindakan yang dilakukan o leh pendidik dan orangtua 
dalam proses perawatan, pengawasan dan pengasuhan 
dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura da 
lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi 
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya 
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar 
yang diperolehnya dari lingkungan melalui cara 
mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung 
secara berulang-berulang dan melibatkan seluruh potensi 
dan kecerdasan anak. anak merupakan pribadi yang unik 
dan melewati berbagai tahap perkembangan kepribadian , 
maka lingkungan yang diupayakan oleh pendidik dan 
orangtua yang dapat memberikan kesempatan pada anak 
untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan 
berbagai suasana. 
Pendidikan  anak usia dini sangat penting untuk 
diperhatikan karena keberhasilan pembinaan pada usia 
dini akan sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang 
anak pada tahap kehidupan berikutnya. Perlindungan bagi 
anak usia d ini sangat dibutuhkan baik dari segi kesehatan 
maupun perkembangan kemampuan intelegensinya. Oleh 
karena itu anak usia din i d ikatakan “the golden age” atau 
masa emas d imana masa itu stimulus yang diberikan  oleh 
anak sangat penting untuk diberikan. 
Peraturan Pemerintah Kemendiknas (2013:1) 
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini atau yang 
lebih d ikenal dengan singkatan PAUD yakni pendidikan 
formal : Taman Kanak-Kanak (TK)/ Raudhatul Athfal 
(RA) dan bentuk lain yang sederajat, non formal : 
kelompok bermain (KB), Taman Pen iit ipan Anak (TPA), 
atau bentuk lain  yang sederajat, dan juga PAUD informal 
: pendidikan anak dalam keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan. 
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu 
lembaga pendidikan  yang bertujuan untuk menyiapkan 
peserta didiknya masuk ke tingkat sekolah  dasar. Dalam 
Sujiono (2009:22) yang menyatakan bahwa Taman 
Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
bagi anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 
empat tahun sampai enam tahun sebelum memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Pembagian kelas berdasarkan 
usia yaitu kelompok A dengan rentang usia 4-5 tahun dan 
kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun.  
Menurut Prianto (2007:51), s istem gaya belajar 
bagi anak TK yaitu dengan bermain, manfaat dari 
bermain bagi anak, sebagai berikut  1) mengembangkan 
kepribadian, melalu i sikap sportif, ju jur, kerjasama, dan 
moral. Lewat bermain  anak semakin bersikap positif, dan 
mampu berinisiatif. 2)melatih  bermasyarakat, lewat 
bermain anak akan terlatih mentaati aturan dan tata tertib 
permainan. Sebelum memasuki sekolah dasar diperlukan 
persiapan-persiapan untuk meningkatkan kemampuan 
dan kreativ itas sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak melalu i kegiatan pengembangan bidang kemampuan 
dasar yang meliputi kemampuan fisik motorik, kognitif, 
bahasa, seni, nilai agama dan moral,   serta perilaku sosial 
emosional. Salah satu kemampuan dasar anak yang perlu 
dikembangkan adalah kemampuan aspek motorik. 
Perkembangan kemampuan motorik anak sendiri, 
sebagaimana dijelaskan oleh Hurlock dalam Fakhruddin 
(2010:115) adalah perkembangan gerakan jas maniah 
melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang 
terkoordinasi. A lasan utama mengapa di PAUD menjadi 
aspek atau ranah motorik adalah karena perkembangan 
motorik anak memiliki hubungan yang sangat signifikan 
dengan aspek-aspek yang lain, dan perkembangan anak 
secara dominan terlihat dari bagaimana kemampuan 
motoriknya berkembang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Samsudin (2008:8) yang menjelaskan bahwa 
perkembangan motorik merupakan perubahan baik fisik 
maupun psikis sesuai masa pertumbuhannya, sehingga 
sangat dipengaruhi oleh gizi, status kesehatan, dan 
perlakuan motorik yang sesuai dengan 
perkembangannya. Dengan kemampuan motorik yang 
bagus, seorang anak bisa dengan mudah dan lancar 
melakukan suatu kegiatan atau aktivitas yang bisa 
menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Salah 
satu keterampilan motorik yang membutuhkan 
kemampuan lebih rumit adalah  keterampilan motorik 
halus. 
Keterampilan motorik halus (fine motor skils) 
adalah keterampilan motorik yang melibatkan gerakan-
gerakan yang diselaraskan seperti ketangkasan jari 
(Santrock, 2011:214). Oleh karena itu, gerakan motorik 
halus tidak terlalu membutuhkan tenaga, tetapi 
membutuhkan koordinasi yang cermat serta ketelit ian. 
Keterampilan motorik halus lebih lama pencapaiannya 
dari pada kemampuan motorik kasar karena kemampuan 
motorik halus membutuhkan kemampuan yang lebih 
sulit. Misalnya, konsentrasi, kontrol, kehati-hatian, dan 
koordinasi otot-otot tubuh yang satu dengan yang lain. 
Berdasarkan penjelasan diatas mengungkapkan 
bahwa perlu  adanya suatu kegiatan untuk mengasah dan 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Selain 
itu, perlu adanya suatu kegiatan yang membantu agar otot 
halus pada tangan dapat bergerak, khususnya pada jari-




jemari tangan anak. Sehingga dalam hal ini adanya med ia 
sangat penting digunakan saat proses pembelajaran 
karena dapat membantu membangkitkan  keinginan, 
motivasi dan merangsang anak untuk belajar.   
Saat memilih keg iatan dalam proses pembelajaran 
untuk anak, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
Salah satunya adalah menyesuaikan dengan tingkat 
pencapaian perkembangan motorik halus anak. Menurut 
Peraturan Menteri Pendid ikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 tentang standar nasional 
pendidikan anak usia dini, bahwa tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan motorik halus anak kelompok 
usia 5-≤6 tahun sewajarnya mampu menggambar sesuai 
gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi 
dengan berbagai media dan keg iatan, menggunakan alat 
tulis dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai 
dengan pola, menempel gambar dengan tepat, serta 
mampu mengekspresikan diri melalui gerakan 
menggambar secara detail (Mendikbud, 2014:38). 
Menggambar, menggunakan alat tulis, dan meniru bentuk 
merupakan kegiatan yang sangat umum dilakukan di 
Taman Kanak-kanak. 
Terkait dari hasil pengamatan atau observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 12 Nopember 2015 di TK 
Muslimat NU 05 Darul Rohmah Laren tahun Ajaran 
2015/2016 pada kelompok B , dari jumlah 20 anak 
diketahui bahwa kemampuan motorik halus dalam hal 
menggunting sesuai pola d imiliki o leh anak di Kelompok 
B terdapat  permasalahan. terdapat 75%  anak ketika 
melaksanakan kegiatan  melipat dan menggunting 
hasilnya tidak sesuai dengan pola, tidak rap i, dan 
sebagian kertasnya  sobek. Faktor-faktor 
penyebab dari permasalahan aspek perkembangan 
motorik halus yang ada di TK Muslimat  NU 05 Darul 
Rohmah Laren yaitu : (1) pengkondisian anak yang 
kurang terpusat, (2) waktu untuk melaksanakan langkah-
langkah kegiatan terlalu singkat, sehingga anak tergesa-
gesa dan ceroboh (3) anak yang kurang paham dengan 
langkah-langkah kegiatan. 
Pemberian stimulasi yang tepat bagi anak sangat 
penting bagi membantu perkembangan anak. Tumbuh 
kembang anak dapat distimulasi dengan berbagai 
kegiatan yang anak peroleh saat di sekolah. Proses 
pembelajaran pada anak yang dapat memberikan rasa 
nyaman dan menyenangkan yaitu dengan memasukkan 
unsur permainan atau kegiatan yang menarik minat anak. 
Sujiono (2009:132) mengatakan bahwa melalui 
permainan atau kegiatan yang menarik minat  anak dapat 
mengembangkan semua potensinya secara optimal, baik 
potensi fisik, mental, intelektual dan spiritual. Salah satu 
kegiatan yang menarik minat anak adalah kegiatan 
kirigami. 
Kegiatan kirigami geometri (menggunting kertas 
dalam bentuk geometri) merupakan cabang dari origami 
(melipat kertas) yang dipaduhkan oleh pola-pola 
geometri (lingkaran, segitiga, dan persegi ) dalam 
pelaksanaanya kegiatan kirigami leb ih ditekankan pada 
menggunting lipatan-lipatan kertas berdasarkan pola 
geometri yang nantinya akan membentuk seni artistik 
yang indah (Saputra, 2012:3). 
Seni menggunting kertas (keg iatan kirigami 
geometri) merupakan kegiatan melipat kertas secara 
simetris kemudian memotongnya atau menggunting sesui 
dengan macam-macam pola geometri. Kreasi origami 
hanya menggunakan langkah-langkah untuk melipat 
kertas, kegiatan kirigami difokuskan pada menggunting 
kertas dengan pola geometri (lingkaran, segitiga dan 
persegi). 
Terkait dengan berbagai permasalahan di atas 
dikembangkanya kreasi keg iatan kirigami geometri ini 
dalam kegiatan pembelajaran anak bertujuan agar 
kemampuan motorik halus  masing-masing anak 
berkembang dan terlatih. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelit ian “Pengaruh Kegiatan 
Kirigami Geometri terhadap kemampuan motorik halus 
Anak Kelompok B di TK Muslimat NU 08 Darul 
Rohmah Laren”. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 
maka peneliti merumuskan masalah, yakn i “adakah 
Pengaruh Kegiatan Kirigami Geometri terhadap 
kemampuan motorik halus Anak Kelompok B”. 
Penelit ian ini dilaku kan berdasarkan rumusan  masalah di 
atas, maka penelit ian ini d ilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kegiatan kirigami geometri 
terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok B. 
 
METODE  
Penelit ian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelit ian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013:107). 
Penelit ian dengan judul Pengaruh kegiatan kirigami 
geometri terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak 
Kelompok B d i TK Muslimat NU 08 Darul Rohmah 
Laren Lamongan  in i menggunakan metode penelit ian 
kuantitatif karena data yang digunakan dalam penelit ian 
ini berupa angka-angka dan analisis datanya 
menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan penelitian 
ini menggunakan pendekatan eksperimen. 
Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Quasi Experimental design. Bentuk 
desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari 
true experimental design. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
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mempengaruhi pelaksanaan eksperimen, karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian. Selanjutnya pada eksperimen 
kuasi ini d iperlukan adanya treatment yang biasanya 
ditujukan kepada kelas eksperimen dan d iharapkan 
treatment ini dapat memberikan hasil yang berbeda, 
artinya jauh lebih baik dari kelas kontrol. Mengapa 
demikian, karena pada kelas kontrol tidak diberikan 
treatment (perlakuan), mengenai apa yang sedang kita 
ujikan. 
Desain Quasi Experimen Design yang digunakan 
yaitu Non equivalent Control Group Design . Pada desain 
ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
tidak dip ilih secara random. Desain ini menggunakan 
eksperimen terhadap 2 kelompok, yang satu 
kelompoknya d iberi perlakuan dan posttest, sedangkan 
pada kelompok lain hanya diberikan posttest saja, tidak 
ada pretest dan perlakuan (Darmawan, 2010: 242). 
Menurut Hadi dalam Sugiyono (2010:203), 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikhologis. Sedangkan menurut Taniredja dan Hidayati 
Mustafidah (2011:137), observasi adalah suatu cara untuk 
mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan 
pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data 
yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu 
catatan observasi. Teknik  dengan menggunakan 
lembaran pengamatan atau catatan observasi ini 
dilakukan dengan menggunakan format  yang mudah diisi 
dan mudah pula dianalisis. Menurut Nazir (2005: 175) , 
pengumpulan data dengan observasi langsung atau 
dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan 
data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan 
alat standar lain untuk keperluan tersebut. 
Menurut Sugiyono (2012:145) observasi dapat 
dibedakan menjad i participant observation (Observasi 
berperan serta) dan non participant observation 
(Observasi tidak berperan serta). Dalam penelit ian ini, 
jenis observasi yang digunakan yaitu non participant 
observation. Menurut Sugiyono (2012:145), yang 
dimaksud Observasi nonpartisipan yaitu, peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti 
hanya mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat 
membuat kesimpulan. 
Penelit i menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi untuk mengamati perkembangan kemampuan 
anak yang memiliki kemampuan motorik halus yang 
berbeda. Sedangkan jenis observasi non-partisipan yang 
penulis gunakan bertujuan agar peniliti dapat fokus 
mengamati perkembangan satu persatu anak dalam 
kegiatan melipat dan menggunting dqalam kegiatan 
kirigami, sehingga hasil observasi dapat lebih akurat dan 
dipertanggungjawabkan. 
Selanjutnya dari segi instrumentasi yang 
digunakan maka observasi dapat dibedakan menjadi 
observasi terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiyono, 
2012:145). Dalam penelit ian ini, berdasarkan segi 
instrumentasi penelit iannya, observasi yang digunakan 
adalah observasi terstruktur yaitu observasi yang telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan 
diamati, kapan dan dimana tempatnya (Sugiyono, 2010: 
146). Karena pada penelitian ini, penelit i sudah 
mengetahui variabel yang akan ditelit i, peneliti telah 
mempersiapkan dan merencanakan terleb ih dahulu 
mengenai lokasi atau tempat yang akan digunakan 
penelitian, waktu penelitian, prosedur penelitian, selain 
itu peneliti juga telah menentukan instrumen penelitian 
yang akan menjadi tolok ukur pengamatan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelit ian in i dilakukan dengan beberapa tahap 
tahap pre test, treatment, dan post test sesuai dengan 
Kondisi nyata dilapangan pada saat peneliti melakukan 
observasi pada  bulan nopember 2015 menemukan 
sebagian anak yang anak ketika melaksanakan kegiatan  
melipat dan menggunting hasilnya tidak sesuai dengan 
pola, tidak rapi, dan sebagian kertasnya  sobek. Jika 
dihubungkan dengan indikator yang dikemukakan 
Sumantri, 2005:149)  anak harusnya sudah mampu 
menjalankan tugas melipat dan menggunting dengan api, 
sesuai pola dan tidak  sobek sebagaimana pendapat 
Samsudin (2008:2) bahwa membahas perkembangan 
motorik pada anak TK sangat menarik, karena aktiv itas 
atau kodisi bergerak pada anak TK sangat tinggi 
(dominan), dari hasil pengamatan 70 – 80 % anak TK 
melakukan gerak motorik pada proses belajarnya yang 
menggunakan pendekatan bermain. Dengan demikian 
juga mendukung pendapat dari Abdussalam (2009:25) 
bahwa permainan juga berperan penting  dalam 
memunculkan bakat anak yang membedakannya dengan 
bakat yang lain.  
 Melalui pendekatan bermain dengan memberikan 
kegiatan kirigami geometri in i dapat dilakukan dengan 
baik dan benar serta menyenangkan agar kebutuhan 
perkembangan motorik halus anak khususnya dari segi 
melipat dan menggunting dapat berkembang dengan 
maksimal. Seluruh jumlah  anak kelompok B 40 anak. 
Kemudian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Masing masing 
kelompok terdiri dari 20 anak kelompok Kontrol yang 
berasal dari kelas B1 dan 20 kelompok eksperimen yang 
berasal dari kelas B2. Pada kelompok eksperimen, anak 
diberi perlakuan dengan kegiatan kirigami geometri tapi 
tidak dengan kelompok kontrol.hanya diberikan kegiatan 
melipat 4 lipatan dan menggunting bangun geometri saja. 




Pemberian treatment kegiatan kirigami geometri 
diberikan dimaksudkan untuk memberikan pembiasaan 
kepada anak dalam hal mengert i aturan dalam kegiatan 
melipat dan menggunting yang menjad i indikator 
penilaian dalam kegiatan kirigami. 
Manfaat dari  kegiatan kirigami in i menjad i 
sebuah media untuk melihat hasil karya anak yang 
berbeda dari pretest dan postes yang diberikan, kegiatan  
kirigami menghasilkan hasil karya lipatan dan guntingan 
dengan bentuk abstrak yang membedakan dengan 
kegiatan pretest sebelumnya hanya melipat dan 
menggunting tanpa menghasilkan hasil guntingan yang 
abstrak. Treatment kirigami diberikan  sebanyak tiga kali 
pertemuan. Sebelum perlakuan diberikan anak diberikan 
pre test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan 
awal anak. Baru setelah pemberian pre test dilakukan 
perlakuan atau treatment dengan kegiatan kirigami 
geometri.  
Setelah perlakuan diberikan, peneliti mengambil 
data hasil post-test dengan menggunakan instrumen yang 
telah divalidasi yaitu lembar observasi kemampuan 
motorik halus  anak usia 5-6  tahun dalam melipat 4 
lipatan  dan menggunting bangun geometri. Selanjutnya 
hasil yang diperoleh yaitu skor sesudah perlakuan 
dianalisis menggunakan uji statistik. Dari hasil penelit ian 
menunjukkan bahwa kegiatan kirigami geometri  ini 
berpengaruh terhadap kelompok eksperimen yang 
mendapat perlakuan dibandingkan kelompok kontrol 
yang tidak mendapatkan perlakuan berupa kegiatan 
kirigami geometri ini.  
 





















Teknik analisis data yang diperoleh  yaitu T harga U tabel 
= maka harga U hitung lebih kecil dari pada  U tabel 
(127<401). Hal in i berart i menggunakan kegiatan 
kirigami geometri berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus kelompok B usia 5-6 tahun dalam 
kemampuannya melipat 4 lipatan dan menggunting pola 




 Berdasarkan hasil penelitian  data rekap itulasi 
kelompok antara kelompok kontrol dan eksperimen 
membuktikan bahwa kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan dengan menggunakan kegiatan 
kirigami geometri mengalami peningkatan skor pada 
kemampuan motorik halus anak usia 5-6  tahun dalam 
melipat empat lipatan dan menggunting sesuai pola 
geometri sesudah diberikan kegiatan kirigami geometri. 
Pemberian treatment kegiatan kirigami geometri 
diberikan dimaksudkan untuk memberikan pembiasaan 
kepada anak dalam hal mengert i aturan dalam kegiatan 
melipat dan menggunting yang menjad i indikator 
penilaian dalam kegiatan kirigami. Manfaat dari  kegiatan 
kirigami ini menjadi sebuah media untuk melihat hasil 
karya anak yang berbeda dari pretest dan postes  yang 
diberikan, keg iatan  kirigami menghasilkan hasil karya 
lipatan dan guntingan dengan bentuk abstrak yang 
membedakan dengan kegiatan pretest sebelumnya hanya 
melipat dan menggunting tanpa menghasilkan hasil 
guntingan yang abstrak. Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan  dengan uji U-test (Mann-whitney U-test) 
diperoleh jumlah N1 = 20 dan N2 = 20 d iperoleh tabel   
maka harga hitung lebih kecil dari pada T tabel sehingga 
Ho ditolak dan Ha d iterima. Dengan demikian kegiatan 
kirigami geometri berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus anak kelompok B di TK Muslimat NU 08 
Darul Rohmah Laren Lamongan. 
Saran 
Setelah dilakukan  penelit ian tentang pengaruh 
kegiatan kirigami geometri berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK 
Muslimat NU 08 Darul Rohmah Laren Lamongan. Maka 
penelitian dapat mengemukakan saran sebagai berikut:  
dalam pembelajaran selan jutnya sebaiknya guru dapat 
belajar bagaimana cara mengkondisikan anak ketika 
dilakukan keg iatan kirigami geometri agar semua anak 
dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
kegiatan kirigami geometri sebaiknya guru dapat lebih 
inovatif dan mengembangkan dalam kemampuan yang 
lain, misalnya kemampuan kognitif yaitu mampu 















1 1 17 1 4 14,5 
2 0 1 2 6 20 
3 1 17 3 3 8,5 
4 2 19,5 4 5 18,5 
5 1 17 5 4 14,5 
6 0 1 6 3 8,5 
7 2 19,5 7 4 14,5 
8 0 1 8 4 14,5 
9 0 1 9 3 8,5 
10 0 1 10 3 8,5 
11 0 1 11 4 14,5 
12 0 1 12 2 4 
13 0 1 13 3 8,5 
14 0 1 14 2 4 
15 0 1 15 0 1 
16 0 1 16 4 14,5 
17 0 1 17 2 4 
18 0 1 18 0 1 
19 0 1 19 5 18,5 
20 0 1 20 3 8,5 
  R1= 105   R2=209 
(Sumber: Sugiyono, 2014:153) 
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kirigami. Penggunaan kegiatan kirigami geometri dapat 
dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan 
aspek-aspek motorik halus lebih banyak lagi bukan hanya 
sekedar melipat dan menggunting dan juga dapat 
diterapkan untuk pengembangan aspek-aspek lain 
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